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Syaikh Abul Muzhoffar Abdul Malik bin
Ali bin Muhammad al-Hamdani berkata, telah

menceritakan kepada kami Syaikh Abu Abdillah
Yahya bin al-Hasan bin Ahmad bin al-Banna’.
Menceritakan kepadaku bapakku, Abu Ali al-
Hasan bin Ahmad bin Abdullah bin al-Banna’.
Menceritakan kepada kami Abul Husain Ali bin
Muhammad bin Abdullah bin Busyran al-Mu’dil.
Telah mengabarkan kepada kami Usman bin
Ahmad bin as-Samak. Menceritakan kepada kami
Abu Muhammad al-Hasan bin Abdul Wahab bin
Abil ‘Anbar, giro’ah ‘alaihi dari kitabnya pada
bulan Rabi’ul Awal tahun 293 H, ia berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu Ja’far Muhammad
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bin Sulaiman al-Manqari al-Bashri di Tinnis (salah
satu kota di Mesir), ia berkata, telah menceritakan
kepadaku Abdus bin Malik al-‘Aththor, ia berkata,
aku mendengar Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal
&% berkata,

“Pokok dasar sunnah di sisi kami® adalah:

Berpegang teguh dengan apa yang para
sahabat Rasulullah #g berada di atasnya.

Menjadikan mereka sebagai teladan
hidup. Meninggalkan kebid’ahan karena semua
bid’ah adalah sesat. Meninggalkan permusuhan.
Tidak duduk bersama pengikut hawa nafsu.?
Meninggalkan perdebatan dan permusuhan

1. Di sisi ahlussunnah wal jama’ah.

2.Ibnu ‘Abbas :#s berkata, “Janganlah kamu duduk bersama pengikut
hawa nafsu, karena duduk bersama mereka akan menyebabkan hati
menjadi sakit”

Fudhail bin ‘Tyadh i berkata, “Janganlah kamu duduk bersama
ahli bid’ah, karena aku khawatir akan turun laknat Allah kepadamu?”
(Syarh asy-Syaikh an-Najmi hlm. 45)
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Al-lmam Ahmad bin Hanbal s

dalam agama.

Sunnah menurut kami adalah atsar-atsar
Rasulullah £2.2 Sunnah adalah penafsir al-Qur’an,
dan ia merupakan penunjuk bagi al-Qur’an.

Tidak ada giyas di dalam as-Sunnah?, tidak
boleh dibuat permisalan®, tidak bisa dicapai
dengan akal dan hawa nafsu, yang ada hanyalah
mengikuti dan meninggalkan hawa nafsu.

Termasuk sunnah [lazimah (yang harus
diyakini) yang barang siapa meninggalkan salah
satunya, tidak mau meyakini dan mengimaninya,
maka ia bukan Ahlussunnah. Sunnah tersebut
adalah:

® B B

3. Yaitu apa yang diriwayatkan dari Rasulullah £ baik berupa ucapan,
perbuatan, dan persetujuan beliau.

4. Tidak ada qiyas dalam perkara aqidah.

5. Membuat contoh dan permisalan dalam rangka meninggalkan
sunnah tersebut dan tidak mengamalkannya.
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eriman kepada takdir yang baik dan

buruk, serta membenarkan dan
mengimani hadits-hadits tentangnya. Tidak
boleh mengatakan “kenapa?” dan “bagaimana?”,
karena tugas kita adalah membenarkan dan
mengimaninya.

Barangsiapa tidak mengetahui penjelasan
hadits (tentang takdir) dan akalnya tidak
dapat mencernanya, maka mengimaninya
sudah cukup dan hal itu sudah membuatnya
kokoh. Kewajibannya hanya mengimani dan
menerimanya, seperti hadits ash-shadiqul
mashdug (tentang penentuan takdir pada janin),
dan hadits-hadits lainnya tentang takdir.

B B B

Juga seperti hadits-hadits tentang melihat
Allah, walaupun jarang terdengar di telinga dan
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tidak disukai oleh orang yang mendengar. Maka
kewajibannya adalah beriman kepada hadits-
hadits tersebut dan tidak menolaknya walaupun
hanya satu huruf.

Dan juga hadits-hadits lainnya vyang
diriwayatkan dari para perawi tsigot (terpercaya).

Janganlah ia berdebat dan berjidal dengan
seorang pun, dan janganlah ia mempelajari ilmu
perdebatan. Karena perdebatan seputar takdir,
melihat Allah, al-Qur’an, dan permasalahan
lainnya yang dijelaskan dalam Sunnah merupakan
perkara yang dibenci dan dilarang, dan pelakunya
tidak tergolong sebagai Ahlussunnah walaupun
ucapannya sesuai dengan Sunnah, hingga ia mau
meninggalkan perdebatan dan menerima serta
beriman kepada atsar-atsar.

®B B B
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[-Qur‘an adalah kalam Allah (ucapan

Allah), bukan makhluk. Janganlah
kamu lemah untuk mengatakan (al-Qur’an) bukan
makhluk®. Karena sesungguhnya kalam Allah
merupakan salah satu dari sifat Allah yang tidak
terpisah dari-Nya. Sedangkan yang berasal dari
Allah bukanlah makhluk, dan sifat-sifat Allah juga
bukan makhluk.

Berhati-hatilah  kamu untuk berdebat
dengan orang-orang yang memunculkan perkara
baru dalam perkara tersebut, dan orang-orang
yang mengatakan, “lafazhku (ketika membaca
al-Qur’an) adalah makhluk dan (juga perkara)
selainnya.”

Demikian pula orang yang tawaqquf (tidak
berpendirian) yang mengatakan, “aku tidak
tahu apakah al-Qur’an itu makhluk atau bukan

6. Yaitu, ucapkan dengan tegas dan jelas bahwa al-Quran adalah

kalam Allah.
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makhluk? Akan tetapiia adalah kalam Allah” maka
orang ini juga digolongkan sebagai pelaku bid’ah
sama seperti orang yang mengatakan, “al-Qur’an
adalah makhluk.” Seungguhnya al-Qur’an adalah
kalam Allah dan bukan makhluk.

® B B

Beriman kepada ar-Rukyah (melihat
Allah) pada hari kiamat sebagaimana
yang diriwayatkan dari Nabi £ dalam hadits-
hadits yang shahih.

Dan bahwasanya Nabi #£& pernah melihat
Rabbnya, juga diriwayatkan secara shahih dari
Rasulullah &g, diriwayatkan Qatadah dari Ikrimah
dari Ibnu ‘Abbas #s, juga diriwayatkan al-
Hakam bin Aban dari lkrimah dari lbnu ‘Abbas
c#%s, dan diriwayatkan Ali bin Zaid bin Jud’an
dari Yusuf bin Mihran dari Ibnu ‘Abbas cis.
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Hadits tersebut menurut kami dipahami seperti
zhahirnya sebagaimana yang datang dari Nabi £&.
Memperdebatkannya adalah bid’ah.

Akantetapikitamengimaninyasebagaimana
ia datang secara zhahirnya. Kita tidak berdebat
dengan siapa pun tentang permasalahan tersebut.

B B ®

Beriman kepada al-Mizan (timbangan
amal) sebagaimana telah datang dalam
hadits,
Lo 7165 553 36 28 £33 2301 &
“Seorang hamba akan ditimbang pada
hari kiamat, maka ia tidak lebih berat dari sayap

”7

seekor nyamuk.

7. Dia adalah orang kafir. Rasulullah € bersabda, “Akan didatangkan
seorang yang besar dan gemuk pada hari kiamat, maka ia tidak lebih
berat di sisi Allah daripada sayap seekor nyamuk.” (HR.Al-Bukhari no.

4729 dan Muslim no. 2785)
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Dan akan ditimbang pula amal perbuatan
para hamba sebagaimana telah datang
dalam atsar. Maka kita harus mengimani dan
membenarkannya, dan berpaling dari orang-orang
yang menolaknya dan meninggalkan perdebatan
dengannya.

® B B

an bahwasanya Allah @2 berbicara

kepada manusia secara langsung
pada hari kiamat. Tidak ada penerjemah antara
mereka dengan Allah. Maka wajib mengimani dan
membenarkannya.

B B ®

Beriman kepada haudh (telaga), dan
bahwasanya Rasulullah £& memiliki
telaga pada hari kiamat yang akan dikunjungi oleh
umatnya.
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Lebarnya sama seperti panjangnya, yaitu
sejauh perjalanan satu bulan. Bejananya sebanyak
bintang di langit, sebagaimana hadits-hadits yang
shahih dari beberapa jalur periwayatannya.

B BB

eriman kepada adzab kubur dan

bahwasanya umat ini akan ditanya di
dalam kuburnya tentang “Iman dan Islam, siapa
Rabbnya dan siapa nabinya.” Malaikat Munkar
dan Nakir akan mendatanginya sebagaimana
yang Allah inginkan dan kehendaki. Maka wajib
mengimani dan membenarkannya.

B B B

Beriman kepada syafa’at Nabi £g, dan
beriman kepada sekelompok orang
yang akan dikeluarkan dari api neraka setelah
mereka dibakar menjadi arang, lalu mereka
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diperintahkan untuk dimasukkan ke sungai yang
berada di dekat pintu Jannah (surga) sebagaimana
yang Allah kehendaki seperti yang diterangkan
dalam atsar. Tugas kita hanyalah beriman dan
membenarkannya.

® B B

Beriman bahwasanya al-Masih Dajjal
akan muncul dan tertulis di antara
kedua matanya “kafir”.

Juga beriman kepada hadits-hadits tentang
Dajjal, dan meyakini bahwa hal itu pasti terjadi.

® B B

Beriman bahwasanya ‘Isa bin Maryam
SN akan turun dan membunuh Dajjal
di Bab Ludd?®.

8. Sebuah desa yang terletak dekat dengan Baitul Maqdis (Syarh
Muslim lin Nawawi 17/271)
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Iman itu adalah ucapan dan perbuatan
yang bisa bertambah dan berkurang
sebagaimana datang penjelasannya dalam hadits,

71 s c}},a\ “/ W/;ij\J.éS\

“Seorang mukmin yang paling sempurna
keimanannya adalah yang paling bagus
akhlaknya.”

Dan hadits,

P
o = a0 -
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“Barangsiapa meninggalkan shalat, dia
kafir”

Juga hadits,
U:AEM\Q;JJ& j;@ﬂdu}—\j\uﬁw
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Mw\&\.\;jﬁ K e /J’i

“Tidak  ada  suatu amalan  yang
meninggalkannya adalah kekafiran selain dari
shalat. Barangsiapa meninggalkannya, ia kafir
dan telah Allah halalkan untuk membunuhnya.”

B B B

Sebaik-baik umat ini setelah Nabinya
adalah Abu Bakar ash-Shiddiq kemudian
‘Umar bin al-Khaththab kemudian ‘Utsman
bin ‘Affan. Kami mengedepankan mereka
bertiga sebagaimana para sahabat Nabi &
mengedepankan mereka tanpa ada perselisihan
di antara mereka.

Kemudian setelah mereka bertiga adalah
ashabus syuro yang lima, yaitu Ali bin Abi Thalib,
Thalhah, Zubair, Abdurrahman bin ‘Auf, dan Sa’ad.

a3
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Mereka semua patut menjadi khalifah dan mereka
adalah imam.

Kami berpendapat demikian berdasarkan
hadits lbnu Umar,

Buush & dop e d o d dy2s 35
@wuw;;;crs{s;j;\‘gjp\;ﬁ

“Kami dahulu menghitung secara berurutan
ketika Rasulullah £& masih hidup dan para sahabat
masih banyak, yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman,
kemudian kami diam (tidak melebihkan yang
lainnya).”

Kemudian setelah ashabus Syuro adalah
para sahabat Nabi &€ yang mengikuti perang badar
dari kalangan Muhajirin kemudian yang mengikuti
perang badar dari kalangan Anshar sesuai kadar
hijrah dan yang lebih dahulu masuk Islam (dari
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urutan yang pertama kemudian yang berikutnya).

Kemudian manusia yang paling utama
setelah mereka adalah para sahabat Rasulullah &
yang hidup di masa beliau di utus. Semua orang
yang menjadi sahabat beliau selama setahun,
sebulan, sehari, sesaat, atau sekadar melihat
beliau maka ia tergolong sahabat beliau &€ yang
mendapat predikat shuhbah.

Tingkat shuhbahnya sesuai kadar senioritas,
mendengar dan melihat beliau walau sekilas.

Tingkat kedudukan sahabat yang paling
bawah masih lebih utama dari generasi yang
tidak pernah melihat beliau # walaupun datang
bertemu Allah dengan membawa pahala seluruh
amalan.

Maka orang-orang yang menjadi sahabat
Nabi £&, melihat beliau, mendengar dari beliau,

s
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melihat dengan mata kepalanya dan beriman
kepada beliau walau pun sesaat, lebih utama
dengan predikat shuhbahnya tersebut daripada
para tabi’in walau pun mereka melakukan semua
amal kebaikan.

B B B

Mendengar dan taat kepada para
pemimpin dan penguasa kaum
mukminin yang baik maupun yang jelek, dan juga

kepada khalifah yang manusia bersatu dan ridha
kepadanya.

Demikian pula (mendengar dan taat)
kepada orang-orang yang melakukan kudeta
dengan senjata hingga menjadi khalifah dan
disebut sebagai Amirul Mukminin.

B B B
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erjihad bersama para pemimpin yang
baik dan yang jelek hukumnya tetap
berlaku sampai hari kiamat, tidak ditinggalkan.

® B B

embagian harta fai’ dan penegakan

hukuman had diserahkan kepada para
pemimpin. Hukum ini terus berlaku. Tidak ada
seorang pun yang boleh mencela dan mencabut
ketaatan dari mereka.

® B B

Dibolehkan menyerahkan harta
sedekah kepada mereka. Barang

siapa menyerahkannya kepada mereka, yang baik
atau yang jelek, sedekahnya telah terlaksana.

® B B

a7
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Dibolehkan shalat jum’at (menjadi

makmum) dibelakang penguasa dan
dibelakang orang-orang yang diangkat sebagai
pemimpin. Hukum ini terus berlaku. Shalatnya
telah sempurna dua raka’at. Barangsiapa
mengulangi shalatnya, dia seorang mubtadi’ yang
meninggalkan atsar-atsar dan menyelisihi sunnah.

Dia tidak akan mendapatkan keutamaan
shalat Jum’at jika tidak meyakini bolehnya shalat
di belakang para pemimpin yang baik maupun
yang jelek.

Maka yang sesuai sunnah adalah engkau
shalat bersama mereka sebanyak dua raka’at dan
engkau meyakini bahwa shalat itu telah sempurna
dan tidak ada sedikit pun keraguan tentang hal
tersebut di dadamu.

® & &
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arang siapa memberontak terhadap
Bsalah seorang pemimpin kaum muslimin
yang manusia telah bersatu kepadanya dan telah
mengakui kepemimpinannya, dengan cara apapun
dia mendapatkan kepemimpinan tersebut, baik
dengan cara yang diridhai atau dengan cara
kudeta, maka orang yang memberontak tersebut
telah memecah tongkat persatuan kaum muslimin
dan menyelisihi atsar Rasulullah . Jika dia mati
di atas perbuatannya itu, matinya seperti mati
jahiliyah.

Tidak dihalalkan bagi siapa pun untuk
memerangi penguasa dan keluar dari ketaatannya.
Barang siapa melakukan hal itu, dia seorang
mubtadi’ (pelaku bid’ah) yang tidak berjalan di
atas sunnah dan jalan yang lurus.

B BB
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emerangi para perampok dan

kaum khawarij adalah perkara
yang dibolehkan jika ia mengganggu seseorang
baik terkait dirinya atau hartanya. Dia boleh
memeranginya untuk membela diri dan hartanya.
Dia boleh membela diri dengan cara apa pun yang
dia mampui.

Akan tetapi jika mereka lari atau
meninggalkannya, tidak boleh baginya untuk
mencari atau mengejarnya. Tidak ada yang berhak
melakukannya kecuali pemimpin atau penguasa
kaum muslimin. Kewajibannya hanyalah membela
diri di tempat kejadian perkara dan meniatkan
dengan sungguh-sungguh untuk tidak membunuh
seorang pun.

Jika orang itu mati di tangannya ketika
ia sedang membela diri di tempat kejadian,
Allah telah menjauhkan (gangguan) orang yang
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terbunuh itu.

Sedangkan jika ia yang terbunuh karena
mempertahankan diri dan hartanya, aku berharap
ia mati syahid sebagaimana diterangkan dalam
beberapa hadits.

Seluruh hadits tentang masalah ini hanyalah
menerangkan perintah untuk memeranginya,
bukan membunuh atau mengejarnya.

Jika ia menyerah atau terluka, tidak boleh
membunuhnya. Jika ia tertangkap, tidak boleh
membunuh atau menegakkan hukum had atasnya,
akan tetapi urusannya diserahkan kepada orang
yang Allah amanahkan kepemimpinan kepadanya
sehingga ia dapat menjatuhkan hukuman
kepadanya.

® B B
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ita tidak memastikan seorang pun

dari ahli kiblat (kaum muslimin)
sebagai (ahli) jannah atau (ahli) neraka karena
sebab amalan yang ia lakukan. Kita berharap
kebaikan bagi orang yang saleh namun kita juga
mengkhawatirkannya. Dan kita mengkhawatirkan
orang yang jelek dan berbuat dosa namun kita
juga mengharapkan rahmat Allah untuknya.

Barang siapa bertemu Allah dengan dosa
yang mengharuskannya masuk neraka, dalam
keadaan ia bertobat dan tidak terus menerus
berbuat dosa, niscaya Allah akan menerima
taubatnya. Dan Dia menerima tobat dari hamba-
hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan.

Barang siapa bertemu Allah sedangkan
ia telah dihukum had di dunia karena dosanya
tersebut, hukuman itu menjadi penebus dosanya
(kaffarah), sebagaimana telah datang haditsnya

@
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dari Rasulullah £&.

Barang siapa bertemu Allah dalam keadaan
terus melakukan dosa dan tidak bertobat dari
dosa yang mengharuskannya mendapat hukuman,
maka urusannya diserahkan kepad Allah. Jika
Allah berkehendak akan mengadzabnya dan jika
Allah berkehendak akan mengampuninya.

Dan barang siapa bertemu Allah dalam
keadaan kafir, ia akan diadzab dan tidak diampuni.

® B B

Hukuman rajam adalah benar (hak) bagi
orang yang berzina dan telah menikah,
jika ia mengakui perbuatannya atau terpenuhinya
bukti. Dahulu Rasulullah £ pernah merajam dan
para khulafa’ rasyidin juga merajam.

B B X
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Barang siapa merendahkan salah
seorang dari sahabat Rasulullah
#€ atau membencinya dikarenakan suatu
peristiwa tertentu atau menyebutkan kejelekan-
kejelekannya, ia adalah ahli bid’ah hingga mau
mendoakan rahmat atas mereka semua dan
hatinya bersih terhadap mereka.

B B B

Kemunaﬁkan adalah kekufuran, yaitu
seseorang kafir kepada Allah dan
beribadah kepada selain-Nya, akan tetapi ia
menampakkan keislaman di hadapan manusia
seperti kaum munafikin yang hidup di zaman
Rasulullah £&.

Sabda beliau £,

(+=
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“Tiga perangai jika ada pada seseorang,
ia adalah munafik.” adalah ancaman keras. Kami
meriwayatkannya seperti apa adanya dan kami
tidak menafsirkannya.

Dan seperti sabda beliau,

;)\32 ri—M’ bss & s Y5 DS (ga25 a5 Y

“Janganlah  kalian kembali setelahku

kepada kekufuran dan kesesatan yaitu sebagian
kalian menebas leher sebagian yang lain.”

Dan seperti sabda beliau,
2\5.1\ @Jru"’ 15 J.}\.?d\.; \.W/:’; Q\.‘J.N.J// A J:.EJ\ \Sl
“Apabila dua orang muslim saling bertemu

dengan (menghunus) pedangnya, orang yang
membunuh dan yang dibunuh berada di neraka.”

@
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Dan seperti sabda beliau,

@‘3}; .., 5‘: s 3 ”3\;)\.«...@

“Mencela seorang muslim adalah kefasikan
sedangkan membunuhnya adalah kekufuran.”

Dan seperti sabda beliau,

0o ~7

Whas 1 25 A58 36 6 as Y J6 3

“Barang siapa berkata kepada saudaranya,
‘hai kafir’, kekafiran itu akan kembali kepada salah
satunya.”

Dan seperti sabda beliau,

w/ ° ,,// M g9 3

3> u\) pwo Oy 555 AL J,ab
“Kufur kepada Allah adalah berlepas diri
dari nasabnya sendiri walaupun sedikit.”

Dan hadits-hadits yang semisalnya dari




hadis yang shahih dan terjaga, kita menerima
sepenuhnya walau pun tidak mengetahui
tafsirnya. Kita tidak memperbincangkan dan
memperdebatkannya, dan tidak menafsirkan
hadits-hadits tersebut melainkan sebagaimana
datangnya. Kita juga tidak menolaknya kecuali
dengan sesuatu yang lebih benar darinya.

® B B

annah dan neraka adalah makhluk yang
telah diciptakan sebagaimana datang
(penjelasannya) dari Rasulullah &,

ey e e gl ddss
“Aku masuk ke dalam jannah maka aku
melihat istana-istana dan sungai Kausar”

158 sl Rl edfp b g 2o



“Dan aku melihat ke dalam jannah maka
aku melihat kebanyakan penduduknya demikian
dan demikian...”

1385 158" &3l L 3 &by

“Dan aku melihat ke dalam neraka maka
aku melihat demikian dan demikian.”

Barangsiapa meyakini bahwa keduanya
belum diciptakan, ia telah mendustakan al-
Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah €. Aku tidak
menganggapnya sebagai orang yang beriman
kepada jannah dan neraka.

B B B

arang siapa meninggal dunia dari

kalangan ahli kiblat (kaum muslimin)
dalam keadaan bertauhid, jenazahnya dishalatkan
dan dimohonkan ampunan baginya.



Tidak boleh menghalangi untuk
memohonkan ampunan baginya dan tidak boleh
untuk tidak menshalatinya karena sebab dosa
yang ia lakukan, baik itu dosa kecil maupun dosa
besar. Urusan (nasib)nya kita serahkan kepada
Allah Ta’ala.

®H B D
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